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“Potensi Pengembangan Bisnis Kuliner Halal: Studi Kasus Wilayah Pantai 

Indah Kapuk”  

  

ABSTRAK 

  

Bisnis kuliner halal di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar sejalan dengan 

mayoritas penduduk beragama Islam, menciptakan peluang pasar yang luas dan 

beragam bagi pengusaha kuliner untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang 

semakin meningkat akan produk-produk makanan yang terjamin kehalalannya. 

Namun, potensi yang ada pada saat ini belum dikelola dengan maksimal oleh Pantai 

Indah Kapuk (PIK). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi 

pengembangan bisnis kuliner halal di wilayah Pantai Indah Kapuk (PIK) 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis SWOT dan pendekatan 

hybrid. Data primer diperoleh secara kualitatif melalui wawancara dan kuesioner 

yang diberikan kepada pemilik usaha dan manajemen operasional di wilayah PIK 

serta pemangku kebijakan halal di Indonesia. Dilanjutkan dengan perhitungan 

kuantitatif bobot dan rating pada Matriks IFE dan EFE yang digunakan untuk 

mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bisnis kuliner halal. 

Matriks IE digunakan untuk menentukan posisi dalam matriks internal-eksternal, 

sedangkan Matriks SWOT digunakan untuk menentukan potesi pengembangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bisnis kuliner halal di PIK memiliki potensi 

yang signifikan untuk dikembangkan. Berdasarkan analisis SWOT, strategi yang 

direkomendasikan meliputi pengembangan menu halal, peningkatan kegiatan 

promosi terkait produk halal, serta peningkatan kerjasama dengan pemerintah dan 

lembaga regulasi kehalalan, dengan harapan dapat mempercepat pertumbuhan dan 

keberlanjutan bisnis kuliner halal di PIK.   

 

Kata Kunci: Bisnis Kuliner Halal, SWOT, Strategi Pengembangan, Analisis Bisnis 
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“Potential for Halal Culinary Business Development: Case Study of the Pantai 

Indah Kapuk Area”  

  

ABSTRACT  

  

The halal culinary business in Indonesia has immense potential, aligned with the 

majority Muslim population, creating broad and diverse market opportunities for 

culinary entrepreneurs to meet the increasing demand for certified halal food 

products. However, the current potential has not been fully optimized in Pantai 

Indah Kapuk (PIK). This study aims to analyze the potential for developing halal 

culinary businesses in the Pantai Indah Kapuk (PIK) area using a qualitative 

descriptive method with SWOT analysis and a hybrid approach. Primary data were 

qualitatively obtained through interviews and questionnaires given to business 

owners, operational management in the PIK area, and halal policy stakeholders in 

Indonesia. This was followed by quantitative calculations of weights and ratings in 

the IFE and EFE matrices used to evaluate the strengths, weaknesses, 

opportunities, and threats of halal culinary businesses. The IE Matrix was used to 

determine the position in the internal-external matrix, while the SWOT Matrix was 

used to determine development prospects. The research findings indicate that the 

halal culinary business in PIK has significant potential for development. Based on 

the SWOT analysis, recommended strategies include developing halal menus, 

enhancing promotional activities related to halal products, and increasing 

collaboration with government and halal regulatory agencies, aiming to accelerate 

the growth and sustainability of halal culinary businesses in PIK. 

 

Keywords: Halal Culinary Business, SWOT, Development Strategy, Business 

Analysis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri kuliner telah menjadi sektor ekonomi yang berkembang pesat di 

Indonesia, terutama di wilayah perkotaan. Salah satu tren yang semakin 

mendominasi dalam industri ini adalah bisnis kuliner halal. Konsep kuliner halal 

tidak hanya mencakup kehalalan bahan baku, tetapi juga proses produksi dan 

penyajian yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam.  

PIK bukan hanya sekadar destinasi kuliner utama di Jakarta, namun juga 

menawarkan ragam pilihan makanan yang mampu menarik perhatian konsumen 

dari berbagai latar belakang. Hal ini menciptakan lingkungan bisnis yang dinamis 

dan kompetitif bagi para pengusaha kuliner. Meskipun demikian, dengan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya produk halal semakin meningkat, terutama di kalangan 

Muslim yang merupakan komunitas dengan pertumbuhan yang pesat, maka perlu 

ada pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana bisnis kuliner di PIK 

dapat memenuhi permintaan ini dengan tepat. 

Pertumbuhan jumlah penduduk Muslim yang signifikan di Indonesia secara 

langsung mempengaruhi dinamika pengunjung di berbagai destinasi wisata, 

termasuk Pantai Indah Kapuk (PIK). Dengan populasi Muslim yang merupakan 

mayoritas di negara ini, permintaan akan fasilitas dan layanan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama juga meningkat. Hal ini mencakup ketersediaan makanan 

halal, tempat ibadah, dan pengalaman yang mendukung kegiatan keagamaan. 

Selain itu, budaya ramah Muslim yang diadopsi oleh industri pariwisata juga dapat 

menarik wisatawan domestik maupun internasional yang mengidentifikasi diri 

mereka dengan keyakinan Islam. 

Hasil pra-riset yang melibatkan 15 sampel pengunjung di kawasan Pantai 

Indah Kapuk (PIK) mengungkapkan adanya kebutuhan mendesak akan kuliner 

halal di daerah tersebut. Temuan ini memberikan pemahaman lebih mendalam 

mengenai permintaan konsumen di PIK terhadap makanan yang sesuai dengan 

syariat Islam.  
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Para pengunjung PIK merasa sangat terbantu dengan keberadaan opsi 

makanan yang halal, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumsi mereka 

tetapi juga memberikan rasa aman dan nyaman dalam menikmati kuliner lokal. 

Dalam konteks bisnis kuliner, kebutuhan ini mencerminkan tren meningkatnya 

kesadaran dan permintaan akan pilihan makanan yang halal, yang jika dipenuhi, 

dapat meningkatkan daya tarik PIK sebagai destinasi wisata kuliner yang inklusif 

dan beragam. 

Penelitian mengenai potensi pengembangan bisnis kuliner halal di PIK 

menjadi sangat relevan dalam konteks ini. Temuan dari pra-riset memberi 

pemahaman yang lebih konkret mengenai pentingnya menyediakan menu-menu 

halal bagi para pengusaha kuliner di PIK. Keberadaan kuliner halal di PIK bukan 

hanya tentang memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga membuka peluang bagi 

para pengusaha kuliner untuk memperluas pasar mereka dengan menyediakan 

menu-menu yang sesuai dengan preferensi konsumen yang semakin selektif. 

Dengan demikian, kehadiran kuliner halal di PIK bukan hanya memenuhi 

kebutuhan pasar lokal, tetapi juga memiliki potensi sebagai katalisator 

pertumbuhan sektor pariwisata secara keseluruhan, menarik wisatawan domestik 

maupun internasional yang mencari pengalaman kuliner yang aman dan terpercaya. 

PIK atau Pantai Indah Kapuk adalah sebuah wilayah di Jakarta Utara yang 

dikenal sebagai rumah bagi mayoritas penduduk etnis Tionghoa. Kawasan ini 

menawarkan banyak tempat wisata kuliner yang terkenal seperti Pantjoran PIK, 

Batavia PIK, hingga Aloha PIK 2. Survei yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 30% dari tempat makan di kawasan Pantai Indah 

Kapuk (PIK) yang menyediakan opsi makanan tanpa kandungan babi dan lemak 

babi dengan keterangan "No Pork No Lard." Hal ini menegaskan bahwa mayoritas 

restoran di PIK belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan konsumen yang 

mematuhi aturan halal atau memiliki preferensi diet tertentu. Terkait hal ini, temuan 

dari survei tersebut menguatkan pentingnya penelitian lebih lanjut mengenai 

potensi pengembangan bisnis kuliner halal di PIK. 

Dalam konteks bisnis kuliner, survei tersebut menggarisbawahi kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan kesadaran pemilik restoran di PIK akan keragaman 

kebutuhan diet pelanggan mereka. Dengan adanya 
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kolaborasi dengan lembaga sertifikasi halal dan pelatihan bagi staf mengenai 

pentingnya kebersihan dan kehalalan bahan makanan, restoran-restoran di PIK 

dapat memperluas opsi menu yang inklusif, menciptakan lingkungan makan yang 

lebih ramah dan inklusif bagi semua kalangan. Kombinasi antara informasi yang 

jelas tentang kebersihan dan kehalalan bahan makanan dengan jaminan yang 

diberikan akan menarik lebih banyak pelanggan, membangun reputasi positif bagi 

restoran, serta memperluas target pasar dengan memenuhi permintaan yang 

semakin meningkat akan menu halal di PIK. 

Pentingnya pengembangan bisnis kuliner halal tidak hanya sejalan dengan 

kebutuhan pasar yang terus berkembang, tetapi juga memiliki dampak positif 

terhadap citra dan daya tarik wilayah PIK sebagai destinasi kuliner. Pada wisata 

kuliner yang terdapat di PIK, makanan halal diberi label “No Pork No Lard”. Istilah 

“No Pork No Lard” ini merujuk pada ketersediaan makanan tanpa kandungan babi 

dan lemak babi, yang penting untuk memenuhi permintaan konsumen yang semakin 

selektif, terutama di kalangan Muslim dan individu dengan preferensi diet tertentu. 

Label "no pork no lard" pada dasarnya adalah pedoman diet yang menghindari 

daging babi (pork) dan lemak babi (lard) dalam makanan. Namun, label ini tidak 

menjamin kehalalan suatu makanan. Dalam Islam, misalnya, kehalalan makanan 

tidak hanya tergantung pada larangan makan daging babi. Ada juga persyaratan lain 

seperti penyembelihan halal (dibaca nama Allah) dan ketentuan-ketentuan lain yang 

harus dipenuhi agar suatu makanan dianggap halal. Meskipun suatu makanan tidak 

mengandung daging babi atau lemak babi secara langsung, masih ada kemungkinan 

kontaminasi silang maupun bahan yang menyebabkan suatu makanan tidak dapat 

dikatakan halal seperti alkohol, ciu, mirin, dan gelatin. Ini bisa terjadi selama proses 

produksi, penyimpanan, atau persiapan makanan di tempat yang sama dengan 

produk babi. Oleh karena itu, hanya menghindari daging babi atau lemak babi tidak 

cukup untuk menjamin kehalalan mutlak. Untuk memastikan suatu makanan 

memenuhi standar kehalalan, dibutuhkan pengakuan dari otoritas keagamaan atau 

sertifikasi khusus yang menjamin bahwa seluruh proses produksi dan bahan yang 

digunakan sesuai dengan aturan agama yaitu sertifikasi halal. Dengan demikian, 

meskipun label "no pork no lard" dapat membantu individu untuk menghindari 

produk-produk babi dalam diet mereka, untuk 
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memastikan kehalalan mutlak suatu makanan, perlu memperhatikan lebih dari 

sekadar ketiadaan daging babi atau lemak babi sehingga suatu produk dapat 

dikatakan halal apabila sudah mendapatkan sertifikat halal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ainun, A. (2021) 

yaitu tentang Potensi Pengembangan Kuliner Halal Ditengah Urgensi Pemenuhan 

Kebutuhan Wisatawan Muslim Di Kabupaten Toraja Utara (Studi Kasus Pada 

Mentirotiku Resort) disimpulkan bahwa saat ini konsumen Muslim semakin sadar 

akan keberadaan makanan halal, Kesadaran umat Muslim bukan hanya terkait 

bahwa suatu produk makanan adalah halal, tetapi mereka juga memiliki kesadaran 

dan rasa keingintahuan yang mendalam terkait integritas status halal yang 

dihasilkan oleh produsen yang mencakup semua kegiatan yang terlibat di sepanjang 

rantai produksi dan pasokan sehingga berbagai produk yang mereka beli benar-

benar halal. Maka dari itu pentingnya pencantuman label halal terhadap kuliner 

yang tersedia dapat menjadi garansi bagi konsumen untuk memilih makanan yang 

akan dikonsumsi. Kuliner halal di Toraja Utara khususnya di Mentirotiku Resort 

sangat berpotensi untuk dikembangkan dengan banyaknya pelancong Muslim yang 

datang. Akan tetapi, Pemenuhan kebutuhan kuliner halal di Mentirotiku Resort 

belum terimplementasi karena tidak memenuhi standarisasi GMTI (Global Muslim 

Travel Index) sedangkan para pelancong beragama Islam sangat membutuhkan hal 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis bagi 

pengembangan bisnis kuliner halal yang berkelanjutan di PIK, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing wilayah ini di tingkat nasional. Dengan memahami 

potensi pasar dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku bisnis kuliner halal, langkah-

langkah strategis dapat diambil untuk memperluas target pasar, meningkatkan 

kepuasan konsumen, dan memperkuat posisi PIK sebagai destinasi kuliner yang 

menarik bagi semua kalangan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pemahaman lebih lanjut mengenai potensi pengembangan bisnis kuliner 

halal, khususnya di wilayah PIK, serta memberikan panduan praktis bagi para 

pelaku bisnis, pemerintah daerah, dan pihak terkait untuk mengoptimalkan potensi 

ekonomi dan pariwisata di wilayah tersebut. 



5 
 

   
 

Politeknik Negeri Jakarta 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pantai Indah Kapuk (PIK), sebagai salah satu kawasan elit di Jakarta Utara, 

memiliki potensi besar sebagai lokasi strategis untuk pengembangan bisnis kuliner 

halal. PIK tidak hanya dikenal sebagai kawasan perumahan yang eksklusif, tetapi 

juga menawarkan beragam pilihan tempat hiburan dan wisata kuliner. 

Keberagaman etnis dan budaya di PIK menciptakan peluang bagi pengembangan 

bisnis kuliner halal yang dapat menarik perhatian berbagai lapisan masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengambil studi kasus di wilayah PIK untuk 

mengidentifikasi potensi pengembangan bisnis kuliner halal yang dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. 

Penelitian ini mendapati bahwa meskipun PIK memiliki potensi besar 

sebagai lokasi strategis untuk pengembangan bisnis kuliner halal, masih terdapat 

beberapa masalah yang perlu diidentifikasi dan diatasi. Salah satu masalah utama 

adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang konsep kuliner halal di 

kalangan pelaku bisnis dan konsumen serta kurangnya ketersediaan makanan halal 

di PIK dengan mayoritas pengunjung beragama Islam. Hal ini dapat menghambat 

pertumbuhan bisnis kuliner halal karena kurangnya pengetahuan tentang 

persyaratan dan prosedur yang harus dipatuhi untuk memperoleh sertifikasi halal. 

Selain itu, infrastruktur dan fasilitas pendukung seperti sertifikasi halal yang mudah 

diakses dan biaya yang terjangkau juga perlu ditingkatkan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan bisnis kuliner halal di wilayah ini. 

Pertumbuhan jumlah penduduk Muslim yang signifikan di Indonesia 

memainkan peran penting dalam mempengaruhi preferensi pengunjung wisatawan 

di Pantai Indah Kapuk (PIK). Dengan populasi Muslim yang merupakan mayoritas 

di negara ini, permintaan akan makanan dan layanan yang halal semakin meningkat. 

Pengunjung Muslim, baik domestik maupun internasional, cenderung mencari 

destinasi wisata yang menyediakan pilihan kuliner yang sesuai dengan prinsip-

prinsip agama mereka. Pantai Indah Kapuk, sebagai salah satu lokasi wisata yang 

populer di Jakarta, seharusnya merespons permintaan ini dengan mengembangkan 

bisnis kuliner halal. Fasilitas makanan dan minuman yang memiliki sertifikasi 

halal, serta restoran yang mengikuti prosedur kebersihan dan kelayakan halal, 

menjadi faktor penentu dalam mempertahankan dan 
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menarik pengunjung. Kegagalan untuk mengakomodasi kebutuhan ini dapat 

berdampak negatif pada jumlah pengunjung, terutama dari kalangan Muslim yang 

mungkin memilih destinasi lain yang lebih memenuhi kebutuhan kuliner halal 

mereka. Secara keseluruhan, pengembangan bisnis kuliner halal di PIK tidak hanya 

penting untuk menjaga dan meningkatkan jumlah pengunjung dari segmen pasar 

Muslim, tetapi juga untuk memperluas daya tarik dan reputasi PIK sebagai destinasi 

wisata yang inklusif dan beragam. Dengan memperhatikan preferensi dan 

kebutuhan pasar yang berkembang, PIK dapat mempertahankan posisinya sebagai 

salah satu tujuan wisata utama di Jakarta yang ramah terhadap semua jenis 

wisatawan. 

Meskipun demikian, terdapat potensi besar untuk pengembangan bisnis 

kuliner halal di PIK. Keberagaman etnis dan budaya di wilayah ini menciptakan 

peluang bagi inovasi kuliner halal yang dapat menarik minat berbagai lapisan 

masyarakat. Dengan memanfaatkan potensi ini secara optimal dan mengatasi 

tantangan yang ada, bisnis kuliner halal di PIK dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi lokal serta meningkatkan citra dan daya tarik 

wilayah sebagai destinasi kuliner. 

Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis yang dapat diambil 

oleh para pelaku bisnis, pemerintah daerah, dan pihak terkait lainnya untuk 

mengoptimalkan potensi pengembangan bisnis kuliner halal di PIK. Langkah-

langkah ini termasuk peningkatan kesadaran dan edukasi tentang konsep kuliner 

halal, penyediaan infrastruktur dan fasilitas pendukung yang memadai, serta kerja 

sama antara berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pertumbuhan bisnis kuliner halal. Dengan demikian, PIK memiliki potensi besar 

untuk menjadi pusat kuliner halal yang berpengaruh di tingkat nasional dan 

kontributor utama terhadap pertumbuhan ekonomi dan pariwisata di wilayah 

tersebut. 

1.3    Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian di atas, maka terdapat rumusan 

masalah yang dijadikan fokus pada Potensi Pengembangan Bisnis Kuliner Halal: 

Kasus Wilayah Pantai Indah Kapuk sebagai berikut: 
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1. Bagaimana potensi pengembangan bisnis kuliner halal di wilayah Pantai 

Indah Kapuk, serta strategi apa yang dapat diusulkan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan dan 

perkembangan bisnis kuliner halal di wilayah tersebut? 

3. Bagaimana kolaborasi antara pemerintah, lembaga regulasi, pelaku usaha, 

dan masyarakat dapat mengoptimalkan pengembangkan kuliner halal di 

PIK? 

Dengan merumuskan masalah-masalah ini, penelitian dapat lebih terfokus 

pada aspek-aspek penting yang berkaitan dengan potensi pengembangan bisnis 

kuliner halal di wilayah Pantai Indah Kapuk. 

1.4    Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah: 

1. Menganalisis potensi dan strategi pengembangan bisnis kuliner halal di 

wilayah Pantai Indah Kapuk (PIK). 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan dan 

perkembangan bisnis kuliner halal di PIK. 

3. Mengidentifikasi dampak dari kolaborasi yang baik terhadap 

pengembangan bisnis kuliner halal di PIK. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai potensi pengembangan bisnis kuliner halal ini 

diharapkan memberikan manfaat yang signifikan dalam beberapa aspek. 

1. Manfaat Teoritis 

Menyediakan pemahaman mendalam tentang potensi pengembangan bisnis 

kuliner halal di wilayah PIK bagi pelaku usaha kuliner halal, pihak 

pengelola tempat/manajemen pengelolabisnis usaha makanan di PIK, dan 

pemangku kebijakan halal yaitu BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal). 

Memberikan wawasan mengenai peran pemangku kebijakan halal BPJPH 

terhadap keberlanjutan dan keberhasilan bisnis kuliner halal di PIK. 
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Memberikan informasi yang berharga bagi pelaku bisnis kuliner halal dalam 

mengakomodasi preferensi dan ekspektasi konsumen di PIK. 

2. Manfaat Praktis 

Mendorong pihak berwenang dan pemerintah setempat untuk 

mengoptimalkan potensi PIK sebagai destinasi kuliner halal yang 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. 

Menyajikan rekomendasi strategis bagi pelaku bisnis dan pemangku 

kepentingan untuk meningkatkan keberlanjutan bisnis kuliner halal di PIK. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan potensi kuliner halal di wilayah PIK secara keseluruhan. 

1.6    Sistematika Penulisan Skripsi  

Dalam menyusun penelitian ini, agar dalam pembahasan terfokus pada 

pokok permasalahan. Maka sistematika penulisan sebagai berikut:  

 BAB I: PENDAHULUAN  

 Dalam bab ini peneliti membahas tentang latar belakang penelitian yang 

memuat pentingnya penelitian ini dilakukan dan menjelaskan sebab timbulnya 

masalah, identifikasi masalah, pertanyaan penelitian, tujuan, manfaat, hingga 

sistematika penulisan yang menggambarkan kerangka pembahasan.  

 BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang memuat teori-teori yang 

akan menjadi dasar panduan atau paradigma yang mendukung penelitian ini. 

Selanjutnya, terdapat penelitian terdahulu yang berisi beberapa jurnal terdahulu 

yang menguatkan data dalam penelitian ini. Bagian terakhir pada bab ini adalah 

penjelasan mengenai kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian yang akan 

menyatakan hubungan antar variabel berdasarkan perumusan masalah dan tujuan 

penelitian.  

BAB III: METODE PENELITIAN  

 Bab ini berisi tentang metode analisis yang digunakan dalam penelitian, 

jenis dan sumber data penelitian, objek, serta metode analisis data. Metode yang 

digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan analisis SWOT. Hal tersebut digunakan 
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dalam upaya penyelesaian masalah melalui aspek yang ada di dalam metode 

penelitian.  

 BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian dan pembahasan dari penelitian. 

Terdapat pemaparan mengenai gambaran umum penelitian yang akan 

memperlihatkan faktor-faktor yang akan dianalisis. Hasil penelitian dari 

pengolahan data yang telah dikumpulkan melalui wawancara dan observasi.  

BAB V: PENUTUP 

 Bab ini adalah bab terakhir dalam skripsi ini. Terdapat sub bab kesimpulan 

dan saran pada bab penutup. Kesimpulan akan menguraikan dan menjelaskan hasil 

dari penelitian yang berfokus pada tujuan awal dari penelitian ini. Bagian terakhir 

adalah saran yang bisa diberikan berdasarkan temuan penelitian yang diharapkan 

dapat menjadi masukan yang baik dan tepat. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

yaitu: 

Kuliner halal di PIK memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan 

dengan banyaknya penduduk Indonesia beragama Muslim dan banyaknya 

pelancong Muslim yang datang dikarenakan popularitas PIK yang menyandang 

status Smart City bertaraf Internasional sedangkan pemenuhan kebutuhan 

kuliner halal di PIK belum terimplementasi dengan baik karena masih sangat 

sedikit tempat makan halal di PIK sedangkan para pelancong beragama Islam 

sangat membutuhkan hal tersebut.  

Hasil analisis SWOT dengan strategi S-O yang mencakup: menambah kawasan 

khusus untuk kuliner halal, meningkatkan promosi terkait produk halal melalui 

sosial media serta kerja sama dengan pemerintah, lembaga regulasi, dan 

penyedia kuliner untuk optimalisasi sarana dan prasarana yang ada, serta 

meningkatkan kualitas kuliner halal yang ditawarkan. 

Faktor-faktor strategis yang mempengaruhi berupa faktor internal yaitu 

kekuatan dan kelemahan, serta faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman yang 

sedang dihadapi pada pengembangan bisnis kuliner halal di PIK. 

Dalam rangka menuju destinasi kuliner halal terbaik, Pemerintah dan Lembaga 

Regulasi sebagai regulator, pihak swasta sebagai manajemen dan pelaku usaha, 

serta masyarakat sebagai elemen pendukung, membutuhkan kolaborasi 

sinergitas untuk bersama-sama dalam mengembangkan bisnis kuliner halal di 

PIK, sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. 
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5.2 Saran 

Bagi Manajemen Pengelola Bisnis Kuliner Pantai Indah Kapuk  

Peneliti menyarankan untuk lebih mengoptimalkan implementasi analisis 

SWOT dengan tetap memperhatikan tingginya minat dan permintaan dari 

pengunjung yang memiliki preferensi makanan halal yang ada serta terus 

mengikuti perkembangan pasar, sehingga dapat terus bertahan dalam 

persaingan, juga memanfaatkan perkembangan teknologi untuk menunjang 

pemasaran produk. 

Bagi Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

Peneliti menyarankan dilakukan desentralisasi pengurusan sertifikat halal 

Indonesia. Dengan memberdayakan keberadaan Kementerian Agama Daerah 

sebagai lokasi pensertifikasian produk makanan untuk melakukan kerjasama 

dengan tempat wisata yang sedang tren. 

Bagi Pelaku Usaha  

Peneliti menyarankan untuk senantiasa menjaga kebersihan dan kualitas usaha, 

serta mempertahankan kehalalan bahan baku yang sudah bersertifikat halal. 

Setelah pensertifikasian halal terdesentralisasi, harap segera mengajukan 

permohonan sertifikat halal kepada BPJPH dan LPPOM MUI.  
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara  

 

Wawancara Pemangku Kebijakan Halal BPJPH 

Pertanyaan untuk wawancara BPJPH  

1. Apa yang telah dilakukan oleh BPJPH dalam Upaya meningkatkan sektor 

makanan halal sejauh ini?  

2. Apakah restoran/rumah makan halal di PIK selalu ditinjau kehalalannya? 

3. Apa peran BPJPH dalam proses sertifikasi halal bagi restoran halal? 

4. Bagaimana proses, kriteria, dan persyaratan sertifikasi halal yang dilakukan 

restoran untuk mendapatkan sertifikasi halal? Apakah terdapat perbedaan dalam 

proses sertifikasi dibandingkan dengan sektor lainnya? 

5. Bagaimana BPJPH melakukan pengawasan terhadap restoran yang telah 

mendapatkan sertifikasi halal? 

6. Apa yang menjadi pertimbangan utama dalam menentukan kehalalan makanan, 

minuman, dan produk lainnya yang disajikan di restoran halal? 

7. Bagaimana kerjasama antara BPJPH dengan pemerintah daerah dan lembaga 

terkait dalam memastikan kepatuhan terhadap sertifikasi halal di restoran halal? 

8. Apakah terdapat program pelatihan atau peningkatan kapasitas bagi pemilik dan 

karyawan restoran halal terkait dengan aspek kehalalan? 

9. Bagaimana BPJPH memastikan keberlanjutan sertifikasi halal bagi restoran 

halal dalam jangka panjang? 

10. Apakah terdapat upaya untuk memperbarui atau menyesuaikan pedoman dan 

standar sertifikasi halal bagi restoran halal sesuai dengan perkembangan tren 

dan tuntutan pasar? 

11. Bagaimana BPJPH mengelola aduan atau keluhan dari konsumen terkait 

kehalalan produk atau layanan di restoran halal? 

12. Apa langkah-langkah yang diambil oleh BPJPH dalam meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman masyarakat terkait sertifikasi halal di restoran halal? 

13. Apa yang menjadi harapan dan rencana BPJPH dalam memajukan sertifikasi 

halal di restoran? 
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Wawancara Manajemen Pengelola Bisnis Kuliner PIK 

1. Apakah ada restoran halal di PIK? Kalau ada, perkiraan ada berapa 

jumlahnya 

2. Bagaimana potensi makanan halal di PIK? Apa faktor yang mendorong 

pengembangan bisnis kuliner halal di PIK 

3. SWOT dari bisnis kuliner halal di PIK 

4. Apa yang telah dilakukan oleh Manajemen Pengelola PIK dalam upaya 

meningkatkan sektor makanan halal sejauh ini?  

5. Bagaimana strategi yang Manajemen Pengelola PIK terapkan dalam upaya 

memperkenalkan dan meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung ke 

PIK?  

6. Bagaimana Manajemen Pengelola PIK melihat restoran/rumah makan halal 

sebagai penunjang industri halal di PIK? 

7. Berapa jumlah restoran/rumah makan yang bersertifikasi halal di PIK?  

8. Apakah ada permasalahan antara restoran/rumah makan halal dan non halal 

di PIK, seperti jumlah wisatawan yang berbeda sangat jauh jumlahnya, atau 

standarisasi jenis makanannya 

9. Bagaimana perkembangan restoran/rumah makan halal di PIK 

10. Apakah terdapat kesenjangan antara restoran/rumah makan halal maupun 

non halal di PIK 

11. Apakah restoran/rumah makan halal di PIK memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan minat berkunjung wisatawan ke PIK? 

12. Apakah restoran/rumah makan halal di PIK selalu ditinjau kehalalannya? 

13. Apa yang menjadi pertimbangan utama dalam menentukan kehalalan 

makanan, minuman, dan produk lainnya yang disajikan di restoran halal 

14. Bagaimana kerjasama antara Manajemen Pengelola PIK dengan pemerintah 

daerah dan lembaga terkait dalam memastikan kepatuhan terhadap 

sertifikasi halal di restoran halal? 

15. Apakah terdapat tempat khusus atau regulasi khusus makanan halal di PIK? 

Apakah ada rencana perubahan dalam waktu dekat 

16. Bagaimana Manajemen Pengelola PIK bekerja sama dengan industri 

pendukung bisnis kuliner halal 
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17. Apa ada dorongan/bantuan dari Manajemen Pengelola PIK kepada penjual 

yg ingin mendirikan bisnis kuliner halal? 

18. Cara meyakinkan masyarakat dan umkm untuk melakukan sertifikasi halal 

mengingat rencana strategis BPJPH terkait batas sertifikasi halal 

19. Bagaimana upaya Manajemen Pengelola PIK dalam menjaga integritas dan 

kualitas kuliner halal di PIK 

20. Dalam proses pengembangan apakah ada proses pendidikan dan pelatihan? 

21. Visi dan tujuan utama dari strategi pengembangan bisnis kuliner PIK? 

22. Kemitraan dengan lembaga keagamaan atau komunitas muslim yang 

memperkuat pengembangan wisata halal 

23. Bagaimana caranya memastikan kepatuhan terhadap standar sertifikasi 

halal dalam lingkup destinasi? Apakah terdapat peninjauan ulang  

24. Tolak ukur keberhasilan strategi wisata halal di PIK? 

25. Inovasi untuk terus meningkatkan pengalaman dan kenyamanan wisatawan 

muslim di PIK 

 

Wawancara Pelaku Usaha Kuliner di PIK 

1. Kwetiau aho ini sudah berdiri berapa lama untuk cabang yg di PIK ini 

2. Apakah terdapat pelatihan kepada karyawan terkait kehalalan produk  

3. Apakah sedari dibuka kwetiau aho ini sudah memiliki sertifikat halal? 

pengajuannya itu apa dibantu sama pihak PIK nya atau ngajuin sendiri atau 

membawa branding dari cabang sebelum PIK? 

4. Apakah bahan-bahan yang digunakan sudah memiliki sertifikasi halal ? 

5. Bagaimana tantangan, peluang, kelebihan, dan potensi bisnis kuliner halal 

di PIK? Kekurangan sama ancamannya apa 

6. Bagaimana strategi yang dilakukan tempat makan dalam meningkatkan 

produk halal food? 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian  

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Kuesioner ini terdiri dari dua bagian yaitu sebagai berikut. 

1. Bagian A terdiri dari identitas responden, yang akan diisi dengan identitas 

masing-masing responden. 

2. Bagian B terdiri dari daftar pernyataan pada bagian ini responden hanya memilih 

salah satu jawaban yang dianggap paling tepat atau paling mewakili jawaban 

responden dengan memberi tanda (√) pada kolom yang telah disediakan. 

 

Kriteria Rating : 

 

SWOT Rating 

Sangat Kuat 

(SK) 

Kuat (K) Tidak Kuat 

(TK) 

Sangat Tidak 

Kuat (STK) 

Kekuatan dan 

Peluang  

4 3 2 1 

Kelemahan 

dan Ancaman  

1 2 3 4 

 

 

A. Identitas Responden  

Nama   : ............................ 

Jabatan  : ............................ 

Institusi  : ............................ 

 

B. Pengisian Rating Pada Matriks IFE dan EFE 

 

Pertanyaan  Jawaban 

SK K TK STK 

Faktor Kekuatan  

1. Kesesuaian nilai dengan keyakinan     
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konsumen 

2. Kepercayaan dan reputasi merek     

3. Kepatuhan terhadap regulasi     

4. Kualitas makanan yang diberikan     

5. Lokasi yang strategis     

6. Popularitas sebagai tempat wisata 

yang menarik 

    

7. Adopsi teknologi dan inovasi     

Pertanyaan  Jawaban 

SK K TK STK 

Faktor Kelemahan  

1. Kurangnya kesadaran dan 

pemahaman tentang kebutuhan dan 

preferensi wisatawan Muslim 

    

2. Keterbatasan pasar target     

3. Biaya produksi yang lebih tinggi     

4. Kompleksitas sertifikasi dan regulasi     

5. Belum terkelolanya pangsa pasar 

wisatawan muslim dengan maksimal 

    

6. Kurangnya dukungan pemerintah 

pusat dalam mempromosikan kuliner 

halal 

    

7. Pengelolaan rantai pasokan yang 

rumit 

    

 

 

Pertanyaan  Jawaban 

SK K TK STK 
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Faktor Peluang  

1. Peningkatan permintaan global     

2. Inovasi produk dan variasi menu     

3. Kemitraan dan kolaborasi strategis     

4. Teknologi yang semakin berkembang     

5. Pengembangan branding dan 

pemasaran 

    

6. Letak yang strategis     

7. Edukasi dan kesadaran konsumen     

Pertanyaan  Jawaban 

SK K TK STK 

Faktor Ancaman  

1. Kuliner halal yang belum 

mendominasi 

    

2. Persaingan ketat antar penyedia 

kuliner 

    

3. Perubahan tren dan preferensi 

wisatawan Muslim yang dapat 

mempengaruhi permintaan kuliner 

halal 

    

4. Terdapat kesenjangan antara kuliner 

halal dengan non halal 
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Lampiran 3. Perhitungan Bobot, Rating, dan Skor Tertimbang 

FAKTOR 

STRATEGIS 

INTERNAL 

NARASUMBER 

TOTAL N 
RATING 

AKHIR 
BOBOT 

SKOR 

TERTIM

BANG N1 N2 N3 N4 

S1 4 4 4 3 15 4 4 0.104 0.417 

S2 3 4 3 3 13 4 3 0.090 0.271 

S3 3 4 3 4 14 4 3 0.097 0.292 

S4 4 4 4 3 15 4 4 0.104 0.417 

S5 4 3 3 3 13 4 3 0.090 0.271 

S6 4 4 4 4 16 4 4 0.111 0.444 

S7 4 4 4 4 16 4 4 0.111 0.444 

TOTAL KEKUATAN  2.556 

W1 2 1 1 1 5 4 1 0.035 0.035 

W2 2 1 2 2 7 4 2 0.049 0.097 

W3 2 1 1 2 6 4 2 0.042 0.083 

W4 2 2 1 1 6 4 2 0.042 0.083 

W5 2 2 1 1 6 4 2 0.042 0.083 

W6 2 2 2 2 8 4 2 0.056 0.111 

W7 1 1 1 1 4 4 1 0.028 0.028 

TOTAL KELEMAHAN  0.521 

TOTAL IFE 144  37 1 3.076 

 

FAKTOR 

STRATEGIS 

EKSTERNAL 

NARASUMBER 

TOTAL N 
RATING 

AKHIR 
BOBOT 

SKOR 

TERTIM

BANG N1 N2 N3 N4 

O1 4 4 4 4 16 4 4 0.127 0.508 

O2 3 4 4 3 14 4 3 0.111 0.333 

O3 4 3 4 4 15 4 4 0.119 0.476 

O4 4 4 4 3 15 4 4 0.119 0.476 

O5 3 3 3 3 12 4 3 0.095 0.286 

O6 4 3 3 4 14 4 4 0.111 0.444 

O7 4 4 4 3 15 4 4 0.119 0.476 

TOTAL PELUANG  3.000 

T1 1 2 1 1 5 4 1 0.040 0.040 

T2 2 2 2 2 8 4 2 0.063 0.127 

T3 1 2 2 3 8 4 2 0.063 0.127 

T4 1 1 1 1 4 4 1 0.032 0.032 

TOTAL ANCAMAN  0.325 

TOTAL EFE 126  32 1.000 3.325 
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Lampiran 4. Dokumentasi  

 

 
 

Wawancara dengan Badan Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal (BPJPH) 

 

 

 
 

Wawancara dengan Tempat Makan Kwetiau 28 Aho bersertifikat halal 
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Wawancara dengan Manajemen Pengelola PIK  

 

 

 
 

Observasi di Pantjoran PIK 


